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ABSTRACT

The problem underlying this study is the low learning outcomes of students in the
topic of addition, which are still below average. One solution to address this issue is
by using concrete and engaging learning media. This study aims to understand the
impact of using the Cliff Board media on the learning outcomes of addition material
in the second-grade students at SD Negeri 7 Merawang. The study uses a
quantitative approach with an experimental design of Pre-Experimental Design
using a One-Group Pretest-Posttest design. A total of 30 second-grade students
from SD Negeri 7 Merawang participated as the subjects of this study. Data
collection was carried out using a written test consisting of 7 essay questions. The
study shows that the average pretest score was 49.13, while the average posttest
score was 76.57, indicating an improvement of 27.44 in learning outcomes.
Hypothesis testing using the paired-sample t-test showed a significance value of
0.001 < 0.05, thus Ha is accepted and HO is rejected. Therefore, it can be concluded
that there is a significant effect of using the Cliff Board media on the students’
mathematics learning outcomes in the topic of addition in second-grade students at
SD Negeri 7 Merawang.

Keywords: Jurang Board Media, Learning Outcomes, Mathematics, Addition,
Elementary School.
ABSTRAK

Permasalahan yang melandasi studi ini ialah rendahnya hasil belajar murid di topik
penjumlahan yang masih dibawah rata-rata. Satu diantara solusi guna mengatasi
permasalahan itu memakai sarana pembelajaran yang konkret dan menarik. Studi
ini bermaksud guna memahami Pengaruh Pemakaian Media Papan Jurang atas
Hasil Belajar Materi Penjumlahan kelas Il SD Negeri 7 Merawang. Studi ini memakai
pendekatan kuantitatif melalui konsep eksperimen berjenis Pre-Experimental
Design melalui desain One-Group Pretest—Posttest. Keseluruhan murid kelas Il SD
Negeri 7 Merawang yang bertotal 30 murid menjadi Subjek studi ini. Cara
pengumpulan data yang dipakai berupa tes tulis yang terdiri dari 7 soal essay. Studi
ini membuktikan kalau skor rerata pretest sejumlah 49,13 serta skor rerata posttest
sejumlah 76,57 sehingga terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 27,44. Ujian
hipotesis menandakan pemakaian uji paired-sample-t-test memaparkan angka sig.
sejumlah 0,001 < 0,05, hingga Ha diterima serta Ho ditolak. Maka dari itu, bisa ditarik
simpulan kalau ada dampak yang signifikan pemakaian media papan jurang atas
hasil belajar matematika murid di topik penjumlahan kelas Il SD Negeri 7 Merawang.

Kata Kunci: Media Papan Jurang, Hasil Belajar, Matematika, Penjumlahan,
Sekolah Dasar.
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A.Pendahuluan
Pembelajaran  merujuk  di
sebuah interaksi yang melibatkan
siswa, guru, dan sumber-sumber
pembelajaran pada suatu lingkungan
yang mendukung, dengan maksud
guna memfasilitasi perkembangan
serta pencapaian maksud pendidikan
bagi murid. Pembelajaran juga dapat
memberikan materi atau informasi
yang berguna serta memainkan peran
penting dalam pembentukan
kemampuan berfikir sistematis dan
logis bagi peserta didik. Menurut
Rahmawati, (2021: 178) mengatakan
bahwa pembelajaran dapat
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan.
Menurut Susanti & Syafitri, (2021: 15)
mengatakan  bahwa  matematika
sebuah ilmu dasar yang berfungsi
sebagai dasar bagi banyak ilmu
lainnya, sehingga matematika bersifat
mandiri dan tidak bergantung pada
disiplin. Menurut Istiglal,(n.d.)
matematika adalah produk budaya,
jadi harus dipelajari karena
bermanfaat bagi masyarakat.
Matematika juga mempelajari sebuah
hitungan, tetapi juga berfokus pada
pengembangan penalaran logis,
analisis, sistematis, dan kemampuan

pemecahan masalah. Namun, banyak

orang termasuk peserta didik di
tingkat sekolah dasar, tidak menyukai
atau tertarik pada matematika.
Menurut Siregar & Restati, (2017:
224) mengatakan bahwa Faktanya,
ada anggapan di masyarakat bahwa
matematika adalah disiplin ilmu yang
rumit  untuk  dipelajari.  Media
pembelajaran adalah salah satu cara
siswa dapat Menurut
Purnamasari, (2016: 245)

mengatakan bahwa ketika peserta

belajar.

didik melihat dan menggunakan
media pembelajaran yang dibawa
oleh pendidik, karena itu, rasa ingin
tahu siswa akan muncul dalam
pembelajaran tersebut.

Perlindungan warisan budaya dari
generasi ke generasi dikenal sebagai
Pendidikan Ndahuluan, (2014). Dalam
definisi umum, konteks pendidikan,
manusia berusaha untuk
mengembangkan kepribadian yang
sejalan melalui nilai budaya serta
komunitas yang ada di sekitar mereka.
Menurut Natadireja & Nurachadijat,
(2023) Pendidikan dapat membantu
orang mengatasi ketidaktahuan, yang
dapat berdampak pada banyak hal,
seperti pertumbuhan ekonomi
keluarga dan negara yang rendah
tingkat pengangguran yang

meningkat, dan penurunan kualitas
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moral. Tujuan salah satu tujuan utama
Pendidikan adalah untuk menentukan
apakah proses pembentukan individu
yang berkualitas tinggi berhasil atau
tidak. Namun, tujuan lain juga penting.
(Yusuf & Aziizu, n.d.)

Berdasarkan temuan dari hasil
wawancara terbuka yang dilakukan
dengan pengajar kelas Il Sekolah
Dasar Negeri 7 Merawang pada
tanggal 17 Oktober 2024 mata
pelajaran matematika ditemukan
Permasalahan yaitu siswa gagal
menyelesaikan  soal matematika
materi penjumlahan. Nilai harian
siswa kelas || menunjukkan minimnya
hasil belajar, faktanya sejumlah 67%
yakni 20 murid dari 30 murid yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Pembelajaran (KKTP) di SD Negeri 7
Merawang.

Salah satu kendala dalam
pembelajaran yaitu dalam
kemampuan berhitung siswa pada
materi penjumlahan belum tercapai
baik. Maka dari itu, sarana yang
sesuai diperlukan untuk belajar yang
diajarkan. Sementara itu, pemilihan
media dan metode pembelajaran
dikelas harus dilakukan  untuk
membantu dalam memahami materi.

Penggunaan media adalah upaya

untuk meningkatkan proses

pembelajaran. Pada proses belajar,
penggunaan media bisa menaikkan
hasil belajar murid, yang
memungkinkan penggapaian maksud
belajar yang lebih baik. Faedah
sarana pada sistem belajar sangat
bermanfaat guna pemaparan
informasi juga menarik perhatian
murid hingga bisa memunculkan
semangat belajar.

Upaya untuk  menyelesaikan

masalah  penelitian  ini  melalui
penggunaan media pembelajaran
agar tercapai pembelajaran yang
sesuai dengan permasalahan di SD
Negeri 7 Merawang yaitu menerapkan
media papan jurang. Media papan
jurang mudah digunakan untuk
menghitung penjumlahan dan
pengurangan, Hadun et al., (2023:
172).

Menurut Hadun et al., (2023: 172)
mengatakan bahwa adapun kelebihan
dari media papan jurang ini yaitu
media yang menarik, sederhana tapi
gampang untuk dimengerti dalam
menyajikan materi  pembelajaran
penjumlahan dan  pengurangan,
sehingga guru dapat membuat kreasi
media untuk memahami materi
pembelajaran kepada peserta didik.
Shoimah, (2020: 7)

mengatakan bahwa benda-benda

Menurut
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yang konkret akan membantu siswa
belajar.
Dengan mempertimbangkan
pendapat ini, sehingga bisa ditarik
kesimpulan kalau belajar memakai
sarana konkret bisa membuat peserta
didik mendapatkan pemahaman yang
melekat. Karena sistem belajar yang
konkret dapat memberi hal belajar
yang berlangsung atau nyata.
Berdasarkan penjelasan ini, peneliti
ingin meneliti “Pengaruh Penggunaan
Media Papan Jurang terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Materi
Penjumlahan Kelas Il SD Negeri 7

Merawang.”

B. Metode Penelitian
Studi  ini
penelitian kuantitatif yang dilakukan

mengadopsi  jenis

dengan metode eksperimen. Menurut
Sugiyono, (2024:16) mengatakan
bahwa Penelitian kuantitatif ialah
metode studi yang berasaskan di teori
positivisme, yang dapat dipakai dalam
studi populasi atau sample tertentu,
penghimpunan data dapat digunakan
sebagai alat studi, tujuan evaluasi
data kuantitatif serta statistic adalah
guna menguji  hipotesis  yang
diterapkan.

Penelitian kuantitatif ini melibatkan

jenis studi eksperimen melalui model

pre-eksperimen dan model satu
kelompok pretest-posttest. Menurut
Sugiyono, (2017: 74) mengatakan
bahwa rancangan penelitian yang
akan digunakan berdasarkan desain
penelitian tersebut, yaitu:

01 X 0O

Keterangan:
X = Perlakuan (penggunaan media
papan jurang )
O1 = Nilai Pretest (sebelum diberi
perlakuan )
O2 = Nilai Posttest (setelah diberi
perlakuan)

Variabel penelitian merupakan

komponen terpenting dalam
penelitian. Menurut Sugiyono, (2015:
61) mengatakan bahwa variable yaitu
masalah yang jadi pokok peneliti
untuk mengamati variabel itu sebagai
karakteristik dari sekelompok orang
atau objek yang berbeda satu sana
lain. Pada studi ini, variabel bebas
Sarana Papan Jurang serta variabel
terikat, Pembelajaran MTK.

Menurut Sugiyono (2024:69)
variabel independent ini biasanya
disebut sebagai variabel stimulus,
predictor atau antecedent. Pada
Bahasa Indonesia, mereka juga
diartikan variable bebas. Variable
yang berdampak atau menyebabkan
variable

transisi atau muncul

dependen disebut variabel sebab.
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Variabel bebas studi ini ialah
Penggunaan Media Papan Jurang.
Menurut Sugiyono (2024:69)
Variabel Dependen dapat disebut jadi
variabel  output, kriteria, atau
konsekuen. Pada Bahasa Indonesia,
mereka juga diartikan variable terikat.
Variable terikat ialah variable yang
dipengaruhi atau yang jadi dampak,
sebab ada variable bebas. Variable
terikat di studi ini yaitu Hasil Belajar
Matematika murid Materi
Penjumlahan.
Teknik pengumpulan data pengujian
Validitas
Sugiyono, (2017:267) Validitas ialah
tingkat ketepatan diantara data yang

Instrumen. Pendapat

terdapat di objek studi dan daya yang
bisa dilansir dari peneliti. Validitas
berati alat ini dapat digunakan untuk
menentukan ukuran yang harus
diukur.  Adapun instrument pada
penelitian ini berupa soal essay yang
berjumlahkan 7 soal essay. Soal tes
digunakan untuk mengukur tingkat
pengetahuan siswa tentang topik yang
diajarkan. Soal yang sama diberikan
kepada siswa sebelum dan sesudah
tes.

Materi yang akan digunakan
adalah materi penjumlahan mata
pelajaran matematika. Penelitian ini

akan menguji validitas dengan

menggunakan windows SPSS 27.0,
dengan kriteria pengujian bahwa soal
tidak valid bila angka sig > 0,05 dan
valid bila angka sig < 0,05.

Uji Reliabilitas Instrumen. Ujian
reliabilitas merupakan ujian lanjutan
setelah dilakukannya uji validitas. Uji
ini mengacu pada beberapa
pengukuran atau indeks yang
menunjukkan tingkat keandalan suatu
alat ukur. Menurut Lestari &
Yudhanegara, (2019) mengatakan
bahwa realibilitas suatu instrument
adalah konsistensinya jika digunakan
di subjek yang sama dari orang yang
beda, bakal memberi hasil yang sama
atau hamper sama jika dilakukan pada
waktu dan tempat yang berbeda.
Rumus Alpha Cronbach digunakan
untuk menghitung reliabilitas
instrument dalam penelitian ini.

Penelitian ini menguiji reliabilitas
instumen yang digunakan untuk
pengambilan keputusan memakai
rumus Alpha Cronbach dibantu
program SPSS 27.0.

Menurut Nurcahyo & Riskayanto,

memakai

(2018: 18) menyatakan bahwa kriteria
konstruk atau variabel adalah reliabel
bila angka Alpha Cronbach > 0,60 .
Cara Analisis Data pengujian
Normalitas Menurut Wahyuni, (2022)

mengatakan bahwa pengujian
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normalitas adalah satu diantara
pengujian prasyarat guna mencukupi
kenormalan pada evaluasi data
statistic =~ parametik.  Tujuan  uji
normalitas terhadap sekumpulan data
adalah untuk menentukan apakah
populasi data mempunyai distribusi
normal. Pada studi ini, ujian
normalitas data terlebih dahulu di ujian
normalitas serta pengambilan
keputusan Shapiro — Wilk dibantu
dengan bantuan SPSS 27.0.

Kriteria penguji yang dilakukan
dengan bantuan SPSS 27.0 yaitu data
punya distribusi normal bila skor
signifikan sig > 0,05 serta distribusi
belum normal bila sig < 0,05.

Uji Hipotesis Sugiyono, (2017:159)
Bisa dinyatakan kalau hipotesis ialah
jawaban sementara yang diberi atas
rumusan masalah studi yang
dituliskan pada wujud kalimat tanya.
Studi ini bermaksud guna memahami
apakah ada dampak pada cara
penelitian dilakukan terhadap subjek
yang diteliti. pengujian paired sample
t- test hasil posttest digunakan pada
studi ini yang berasal dari satu
kelompok yaitu kelompok Pretest dan
kelompok Posttest.

Hipotesis studi ini ialah seperti berikut:
Ho : Tidak ada Pengaruh Penggunaan

Media Papan Jurang Terhadap Hasil

Belajar Matematika Siswa Materi
Penjumlahan Kelas Il SD Negeri 7
Merawang.
Ha : Ada Pengaruh Penggunaan
Media Papan Jurang Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Materi
Penjumlahan Kelas Il SD Negeri 7
Merawang.
Berdasarkan rumusan
hipotesis tersebut peneliti melakukan
pengujian hipotesis melalui
pengambilan keputusan memakai
ujian sample paired t — test, yang

digunakan melalui SPSS 27.0.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Studi ini dikerjakan di SD Negeri 7
Merawang yang terletak pada Jalan
Balunijuk Desa Pagarawan, Kec.
Merawang, Kab. Bangka Induk,
kepulauan Bangka Belitung. Sampel
yang digunakan vyaitu kelas Il tahun
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 30
siswa. Studi ini dilaksanakan atas satu
kelompok yang ujikan memakai “Pre
Experimental Design” (The One-
Group  Pretest-Posttest  Design)
Pretest dan posttest untuk menguiji
satu kelompok. Sebelum perlakuan
diberikan  penilaian  kemampuan
dilakukan tanpa menggunakan media

papan jurang. Setelah perlakuan
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dilakukan, penilaian untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media papan
jurang pada proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengolahan
data, hasil belajar murid sebelum
serta sesudah implementasi sarana
papan jurang digambarkan sebagai
berikut:
Table 1
Diagram Batang Perbandingan
Nilai Pretest dan Posttest

100
100 93 93 93
86 86 86 86 36 86

72 | 72 72 |72

58
sqd |59 54 0

il i il
Berdasarkan hasil dari tabel dapat
dilihat data pretest mendapatkan nilai
maksimum 79 dan nilai min 29 dan
dilihat data posttest mendapatkan nilai
maks 100 dan nilai minimum 50. Dari
hasil itu membuktikan kalau angka
rerata pretest sebesar 49,13, yang,
mengindikasikan bahwa siwa masih
memiliki kemampuan awal yang buruk
dalam materi penjumlahan dan
berada di bawah kriteria ketuntasan
pembelajaran. Setelah menggunakan
media papan jurang, nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 76,57 dan

hasil belajar rata-rata meningkat 27,44

poin. Ini menunjukkan bahwa siswa

lebih baik dalam belajar matematika
setelah menggunakan sarana papan
jurang.

Hasil belajar murid sebelum serta
sesudah memakai sarana papan
jurang dapat dibandingkan dengan
selisin angka, pretest serta posttest.

Keseluruhan murid merasakan
penaikkan nilai, baik pada
kemampuan menghitung

penjumlahan bilangan cacah maupun
dalam menyelesaikan soal cerita.

Uji Validitas Instrumen Soal. Pada
penelitian ini menguji 7 butir soal
dengan aspek penilaian, sedangkan
sampel yang digunakan yaitu 27 siswa
kelas 3. Berdasarkan hasil
perhitungan terhadap uji validitas butir
soal diperoleh data bahwa 7 butir soal
tes yang diujikan kepada 27 siswa
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas Instrumen Soal.
Untuk menguiji reliabilitas instrument,
IBM SPSS 27.0 menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Barometernya ialah
bila angka Alpha Cronbach > 0,60,
Sehingga item itu dikatakan reliabel.
Hasil evaluasi data dengan memakai
SPSS dengan hasil yang diperoleh
hasil Cronbach’s Alpha 0,847. Dapat
kita lihat dari kesimpulan diatas bahwa
dapat disimpulkan bahwa data
tersebut bersifat reliabel. Hasil uji
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reliabilitas dengan SPSS 27.0
ditunjukkan pada table berikut :
Table 2
Hasil Uji Reliabilitas Instrument
Pretest dan Posttest dengan
SPSS 27.0.

Reliability Statistics
Cronbach'’s Alpha N of ltems

847 7

Uji Normalitas Pretest serta
Posttest. Pengujian normalitas data
menghasilkan, sebelum dilaksanakan
ujian hipotesis, data pretest serta
posttest di uji normalitasnya dengan
uji  Shapiro-wilk. Hasil pengujian
normalitas membuktikan kalau data
pretest serta posttest mempunyai
angka signifikan yang > 0,05 yang
membuktikan kalau data itu
berdistribusi normal.

Table 3
Hasil Uji Normalitas Pretest dan
Posttest dengan SPSS 27.0

Tests of Normality

Kolmogorov-

Smimov® Shapiro-Wilk

Stati Stat

stic  df Sig. istic df Sig.
Pretest 181 30 013 937 30 .074

hasil
belajar
Posttest 190 30 .007 931 30 .054
hasil

belajar

Hasil perhitungan membuktikan kalau
data berdistribusi normal, melalui
angka pretest 0,074 > 0,05 serta
angka posttest > 0,05.

Pengujian Hipotesis
dilaksanakan guna memahami
apakah ada dampak pemakaian
sarana papan jurang atas hasil belajar
matematika murid materi penjumlahan
kelas Il SD Negeri 7 Merawang. Hasil
uji  hipotesis dilaksanakan guna
menentukan  apakah  pemakaian
sarana papan jurang berdampak di
hasil belajar murid. Ini dilakukan
dengan uji sampel t-test berpasang-
pasangan.

Tabel 4

Paired sample test
Paired Differences
95%

Confidence

Std.  Interval of Sig

Erro the .

Std. r Difference (2-

Mea Devi Mea Lowe Uppe d tail

n ation n r r t f ed)

799 145 - - -2 .00

274 001 877 304 244 18. 9 1
3333 1685 4982 806

Uji paired sample menunjukkan
nilai signifikan sejumlah 0,001 yang
berati < dari 0,05 (0,001 >0,05). Maka
dari itu, Ho ditolak serta Ha diterima.
Pada materi penjumlahan di kelas Il
SD Negeri 7 Merawang, hasil belajar
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matematika murid sangat terdampak
dari pemakaian media papan jurang.
2. Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan
melakukan observasi di kelas Il SD
Negeri 7 Merawang. Dikelas I
eksperimen, studi ini dilaksanakan
semasa 4 Kkali perjumpaan, yang
mencakup pretest serta posttest Studi
ini dilakukan di tanggal 25 - 28
November 2025. Maksud dari studi ini
ialah untuk mengetahui bagaimana
pemakaian sarana papan jurang
berdampak di hasil belajar
matematika murid di kelas |l SD
Negeri 7 Merawang, yang diberi
perlakuan melalui penggunaan media
papan jurang.

Sebelum penelitian ini saya
melakukan validasi soal ke penguji
validator terkait soal yang akan
divalid, saya melakukan bimbingan
validasi soal kepada dosen dan
setelah selesai validasi soal saya
berlanjut ketahap berikutnya yaitu uji
coba pada kelas Il SD Negeri 7
Merawang dengan jumlah siswa 27
siswa. Berdasarkan hasil perhitungan
terhadap uji validitas butir soal
diperoleh data bahwa 7 soal tes yang
diujikan bersama 27 murid dinyatakan
valid serta hasil dari evaluasi data uji
reliabilitas dengan menggunakan

bantuan SPSS dengan hasil yang
diperoleh hasil Cronbach Alpha 0,847.
Dapat kita lihat dari kesimpulan diatas
bahwa data tersebut bersifat reliabel.
Setelah melakukan uji coba pada
kelas lll, selanjutnya peneliti
melakukan tahap penelitian pada
kelas Il SD Negeri 7 Merawang
dengan jumlah siswa 30 siswa. Studi
ini bertujuan untuk menentukan
pengetahuan awal siswa tentang
penggunaan media papan jurang
untuk materi penjumlahan.

Pada hari

pembelajaran jumlah siswa 30 orang

pertama  proses

dilakukan dengan pemberian soal
pretest untuk menentukan batas hasil
belajar siswa. Pada hari kedua,
melalui

perlakuan diberikan

penjelasan  materi  pembelajaran
terlebih dahulu bagaimana cara
membaca bilangan dan menjelaskan
nilai tempat. Setelah itu peneliti
memperkenalakan terlebih dahulu apa
itu media papan jurang dan
bagaimana cara penggunaannya
serta meminta beberapa siswa yang
akan maju mengerjakan soal dengan
menggunakan media papan jurang.
Pada hari ketiga diberikan perlakuan
lagi dengan menjelaskan bagaimana
cara operasi penjumlahan dengan

menggunakan media papan jurang
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tersebut dan di hari ketiga peneliti
memberikan latihan-latihan soal agar
para siswa paham dan mengerti cara

menggunakan media tersebut.
Setelah dilakukan proses
pembelajaran  dengan  diberikan

perlakuan sebanyak 2 kali Pada hari
keempat diberikan Posttest. pada hari
keempat posttest, tujuan adalah untuk
mengetahui hasil berhitung siswa
memakai sarana papan jurang. Hasil
belajar siswa meningkat secara
signifikan dibandingkan dengan rata-
rata posttest 76,57 (peningkatan
27,44 poin) serta memunculkan minat,
antusiasme, serta tingkat partisipasi
yang lebih besar dalam proses
pembelajaran.

R

Gambar 1

Media Papan Jurang
Sumber : (Yulita et al., 2025)

D. Kesimpulan

Dari hasil studi serta
pembahasan bisa ditarik Kesimpulan
kalau pemakaian sarana papan jurang

berdampak atas hasil belajar murid
kelas Il SD Negeri 7 Merawang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai
pretest 29 dan nilai posttest 100 lebih
besar dari pretest. Selanjutnya
dilakukan seperti yang ditunjukkan
oleh hasil pengujian hipotesis dengan
memakai pengujian sampel t — test,
hasilnya membuktikan kalau hasilnya
signifikan 0,001 < 0,05 yang berate Ha
diterima. Sementara itu, bisa ditarik
kesimpulan kalau pemakaian sarana
papan jurang atas pengaruh hasil
belajar matematika murid materi

penjumlahan kelas |l SD Negeri 7

Merawang.
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